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Abstrak
 

Tingkat pemakaian kontrasepsi pil di kalangan wanita PUS cukup tinggi, hal itu terlihat dari data pemakaian

kontrasepsi pil hasil SDKI 2002103 sebesar 13,2 % . Tingginya prevalensi pemakaian kontrasepsi pil

tersebut tidak dibarengi dengan tingginya tingkat kelangsungan pemakaian, hasil SDKI 1997 tercatat 34 %

pemakai pit tidak menggunakan lagi setelah sate tahun_ Angka putus pakai (drop out) pil ini merupakan

yang kedua tertinggi setelah kondom. Tingkat kelangsungan pemakaian kontrasepsi pil arnat dipengaruhi

oleh kedisiplinan dan kepatuhan akseptor dalam memakainya. Hal tersebut dimungkinkan bila akseptor

memiliki pengetahuan dan informasi yang cukup yang dapat diperoleh melalui konseling yang dilakukan

oleh petugas.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konseling kontrasepsi dengan tingkat kelangsungan

pemakaian kontrasepsi pil. Data yang digunakan adalah data sekunder SDKI 2002103. Disain penelitian

adalah crossectional dengan kajian statistik analisis survival.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kelangsungan pemakaian kontrasepsi pil adalah 31

bulan dengan median survivalnya 37 bulan. Probabilitas kelangsungan pemakaian kontrasepsi pil setelah

bulan ke-12 adalah 62 % dan probabilitas kelangsungan setelah bulan ke-60 adalah 31 %. Probabilitas

kelangsungan pernakaian kontrasepsi pil setelah bulan ke-12 pads kelompok yang mendapat konseling

kontrasepsi adalah 66%, sedangkan pada kelompok yang tidak mendapatkan konseling kontrasepsi 56 %.

Risiko untuk putus pada akseptor pil yang tidak mendapatkan konseling adalah 1.6 kali bila bertempat

tinggal dikota dan 1.5 kali bila tinggal didesa. Risiko untuk putus pada akseptor pil yang tidak konseling

adalah 1.6 kali bila tidak ada efek camping dan menjadi 2 kali bila ada efek samping.

 

Tingginya risiko putus pemakaian kontrasepsi pil di wilayah perkotaan perlu mendapatkan perhatian dari

pengelola program Keluarga Berencana. Dugaan sementara hal ini dijumpai didaerah kota pinggiran atau

daerah kumuh, untuk itu kegiatan konseling kontrasepsi yang lebih intensif terkait dengan akseptor di daerah

tersebut hares ditingkatkan misalnya melalui kunjungan petugas yang lebih sering ke rumah diharapkan

dapat menurunkan risiko putus pakai. Kegiatan konseling pada prinsipnya dilakukan untuk mengurangi

kekhawatiran akseptor akan efek sarnping yang ditimbulkan kontrasepsi selama pemakaiannya.

<hr><i>Prevalence of pill contraception used among reproductive woman are high, it can seen at SDKI

2002/03 which is about 13,2 %. This height prevalence is not followed with the-continuity rate, only 34 %

of women still used pill contraception within 12th month recorded in SDKI 1997. This rate as highest

secondly after condom. The pill contraception continuity rate is influenced by discipline and compliance of

acceptor in using it.That things is possible when acceptor have enough knowledge and information about

contraception usage which they can get it from councelling by family planning officer.
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This study is aimed to gain information on relationship of contraception counselling with the period of time

pills uses. This study uses secondary data SDKI 2002/03. Study design used is crossectional with statistical

survival analysis.

 

The result study shows that mean of pill contraception continuity rate are 31 month with median survival are

37 month. The Probabilities of pills continuity rate after 12th month are 62 percent and probabilities of pills

continuity rate after 60th month are 31 percents. Probabilities of pills continuity rate after 12'h month in

whom that receive counsellings are 66 percents, men while the group whom that not receive counselling

only 56 percent. The risk of drop out among the pills acceptbr whom that not receive counsellings are 1,6

times if they lives at the city and 1,5 times if they lives at the village. The risk of drop out pills among

acceptor whom that not receive counsellings are 1,6 times if they not have side effect and it can be 2 times if

they have side effects.

 

The height risk of drop out pills among acceptors in urban region need to get more attentions from the

organizer of family planning program. Momentary, assumption whereas this matter is met in marginal town

area or slum region, for that more intensive program of counselling contraception related to acceptor in the

are, for example more regular follow up to the acceptors whom lives at this area and had side effect. The

principle of counseling is to lessen the worried feeling of the acceptor with the side effects generated by

contraception during its usage.</i>


